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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sistem pengukuran kinerja bisnis suatu perusabaan digunakan untuk menilai sampai sejauh mana

keberhasilan kinerja bisnis perusahaan dalam kurun waktu yang ditetapkan. Hasil dari pengukuran tersebut

menjadi acuan untuk pegambilan keputusan yang tepat dan penentuan langkah-langkah strategis yang barns

dilakukan untuk mengantisipasi perkembangan yang terjadi. Salah satu metoda yang dapat digunakan untuk

mengukur kinerja bisnis tersebut adalab dengan menggunakan Balanced Scorecard.

<br />

 

<br />

Balanced Scorecard merupakan suatu alat untuk mengukur performance management suatu perusahaan atas

keberbasilan strategi yang dirumuskan untuk pencapaian visi dan misi perusahaan. Dengan Balanced

Scorecard visi, misi, dan strategi perusahaan tersebut diterjemahkan dalam sasaran dan pengukuran yang

lebib nyata, yaitu dengan menjabarkan strategi bisnis unit ke dalam tindakan operasional perusahaan sebari-

hari. Kerangka kerja Balanced Scorecard ditekankan pada pengukuran faktor keuangan dan nonkeuangan,

karena pengukuran hanya pada aspek keuangan saja dirasakan tidak cukup, perlu dipertimbangkan aspek

nonkeuangan yang bersifat jangka panjang. Hal lainnya adalah bahwa kinerja keuangan dibasilkan oleh

kinerja nonkeuangan. Sehingga dalam menilai kinerja bisnis tidak hanya mengukur basil akhir (outcome

measures) yaitu pada aspek keuangan, tetapi juga menilai driver (penentu) basil akhir tersebut yang terdapat

pada aspek nonkeuangan.

<br />

 

<br />

Pengukuran dalam Balanced Scorecard terbagi dalam empat prespektif, yaitu prespektif finansial (financial)

untuk aspek keuangan, dan prespektif pelanggan (customer), proses bisnis internal (internal business

process), serta proses pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth) untuk aspek nonkeuangan.

Prespektif finansial mengukur dalam ukuran ekonomis hasil dari tindak:an yang telah dilakukan. Prespektif

pelanggan mengukur performance usaha dari segmen yang ditargetkan. Prespektif proses bisnis internal

mengidentifikasikan proses internal yang kritikal yang harus dikontrol oleh perusahaan. Sedangkan

prespektif pembelajaran dan pertumbuhan mengidentifikasikan infrastruktur yang harus dibangun

perusahaan untuk menciptakan peningkatan dan pertumbuhan.

<br />

 

<br />

Penggabungan tolok ukur keuangan dan nonkeuangan tersebut menjadikan Balanced Scorecard sebagai

sistem pengukuran kinerja bisnis yang terintegrasi dan seimbang. Setiap sasaran yang dirumuskan dalam

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20461058&lokasi=lokal


prespektif nonkeuangan harus mempunyai hubungan sebab akibat dengan prespektif keuangan baik secara

langsung maupun tidak langsung, karena pada hakekatnya perusahaan bertujuan menciptakan kekayaan atau

laba.

<br />

&#8195;

<br />

Pada akhimya dengan menggunakan Balanced Scorecard, perusahaan dapat mengevaluasi aktivitasnya agar

dapat beroperasi secara optimal dan dapat memotivasi perbaikan berkesinambungan terhadap bidang-bidang

kritikal perusahaan seperti sumber daya, pelanggan, aktivitas, dan biaya. Dengan Balanced Scorecard,

perusahaan dapat mengetahui apakah yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan dan seberapa jauh

pencapaian atau penyimpangan yang telah dilakukan. Hal ini berguna untuk mengetahui dan mendeteksi

sejak dini terjadinya gejala inefisiensi di dalam Perusahaan, terjadinya kerugian, karyawan yang tidak

berkualitas, ataupun hal-hal lain yang merugikan Perusahaan.

<br />

 

<br />

PT Berlian Laju Tanker Tbk (Perseroan) merupakan salah satu penyedia jasa angkutan laut khususnya

muatan cair terkemuka di kawasan Asia yang berusaha untuk terus berkembang dan meningkatkan pangsa

pasar di Asia Tenggara dan Asia Pasifik. Saat ini perseroan mengoperasikan lebih dari 40 kapal tanker milik

dan sewa, serta memiliki lebih dari 1.000 awak kapal yang terlatih, berpengalaman, dan bersertifikasi

intemasional.

 

Kegiatan usaha Perseroan dikategorikan sebagai berikut:

1. Penyewaan kapal (ship chartering), dimana Perseroan menyewakan kapalnya kepada pihak ketiga.

2. Penyewaan ruang muatan kapal (ship operations), dimana Perseroan menyewakan ruang muatan kapal

kepada pihak ketiga.

3. Jasa keagenan kapal (ship agency), dimana Perseroan bertindak sebagai agen bagi kapal-kapal asing yang

mengunjungi pelabuhan di wilayah Indonesia.

<br />

 

<br />

Mencermati hal-hal yang dapat diperoleh dari penerapan Balanced Scorecard untuk perkembangan bisnis

perusahaan tersebut, PT Berlian Laju Tanker Tbk perlu menerapkan Balanced Scorecard agar visi, misi, dan

strategi Perseroan dapat diwujudkan secara sistematis. Dengan menerapkan prinsip-prinsip yang terkandung

dalam Balanced Scorecard, diharapkan strategi yang dirumuskan menj adi selaras dengan kegiatan

operasional Perseroan sehari-hari.

<br />

 

<br />

Sesuai dengan keadaan Perseroan saat ini sistem pengukuran kinerja bisnis berdasarkan pendekatan

Balanced Scorecard disusun dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Memahami dan memperdalam Balanced Scorecard.



2. Implementasi Balanced Scorecard untuk menterjemahkan, visi, misi, dan strategi Perseroan ke dalam

empat prespektif.

3. Menentukan tolok ukur yang tepat untuk masing-masing prespektif Balanced Scorecard sesuai dengan

kondisi Perseroan.

<br />

 

<br />

Hal tersulit yang mungkin dirasakan adalah pada saat pengimplementasiannya. Untuk itu perlu adanya

dukungan semua pihak, agar pelaksanaan Balanced Scorecard dapat terkoordinasi dengan baik, sehingga

sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Penerapan awalnya adalah dengan mengklarifikasikan,

mendapatkan konsesus dan komitmen atas strategi yang telah ditentukan, mengkomunikasikannya ke

seluruh jajaran Perseroan, yang selanjutnya mentransformasikan Balanced Scorecard menjadi sebuah

sistem manajemen.


